BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Motivasi (X1) dan pelatihan (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (Y) pada PT Galatta
Lestarindo ini dibuktikan dengan Fhiwung > Frapel Yaitu 6.270 > 3,073
dengan signifikansi kurang dari 5% (sig = 0,002).

2. Motivasi (X1) dan pelatihan (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (Y) pada PT Galatta
Lestarindo Gresik ini dapat dibuktikan dengan thiwng dari masing-
masing variabel lebih besar dari tiwne Yaitu motivasi sebesar 2,392 dan
pelatihan 2,834 lebih besar dari tupe Yaitu sebesar 1,960. Dengan
signifikansi kurang dari 5% (sig = 0,000) dan (sig = 0,005).

3. Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh hasil
beta untuk variabel motivasi sebesar 0,205 dan untuk pelatihan
diperoleh nilai sebesar 0,273. Karena nilai beta yang paling besar

adalah variabel pelatihan maka dapat diartikan bahwa variabel yang
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paling mempengaruhi prestasi kerja di PT Galatta Lestarindo Gresik

adalah variabel pelatihan.

B. Saran
Setelah peneliti mengadakan penelitian pengaruh motivasi dan
pelatihan terhadap prestasi kerja pegawai pada PT Galatta Lestarindo

Gresik, maka peneliti memberikan saran-saran kiranya dapat menjadi

bahan masukan pada PT Galatta Lestarindo Gresik. Adapun saran-saran

penulis sebagai berikut:

1. Saran yang diusulkan kepada pimpinan PT Galatta Lestarindo adalah
agar mempertahankan variabel motivasi dan pelatihan yang
berdasarkan penelitian mempunyai pengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan. Di samping itu juga, perlunya pemimpin menjalin
komunikasi yang baik dengan karyawan agar dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai target perusahaan.

2. Pelatihan merupakan salah satu wadah pembangunan manusia bagi
tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas, untuk itu perlu
adanya perencanaan peningkatan pengetahuan, kemampuan dan sikap
pegawai secara terus menerus dan berkesinambungan, disesuaikan
kebutuhan pegawai sehingga para pegawai akan dapat menguasai

bidang pekerjaannya.



98

3. Perlu penempatan pegawai pada bidang pekerjaan yang sesuai dengan
bidang kemampuannya untuk mendorong pegawai mencapai
kinerjanya lebih baik, dengan demikian kualitas pegawai akan
tercapai dan tidak menunda penyelesaian tugas dan dapat meningkat
kinerjanya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

4. Bagi peneliti yang akan meneliti pada permasalahan yang sejenis
diharapkan memasukkan variabel lain di luar variabel yang sudah ada

dalam penelitian ini.



